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 Abstract: Kurikulum Deep Learning merupakan 
inovasi kebijakan Pendidikan sebagai Upaya untuk 
menghadapi tuntutan abad ke-21. Pelatihan 
Kurikulum Deep Learning dilaksanakan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MI 
Hidayatun Najah dalam menerapkan pembelajaran 
mendalam, penyusunan modul ajar, rencana 
pembelajaran mendalam, serta menerapkan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas.  Kegiatan 
pengabdian Masyarakat ini menggunakan metode 
Service Learning, dengan jumlah peserta sebanyak 
75 orang. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi pedagogic guru di 
MI Hidayatun Najah Tuban yang terlihat dari 4 aspek, 
yaitu 1) guru memahami konsep deep learning, 2) 
guru mampu merancang Rencana Pembelajaran 
Mendalam (RPM), 3) guru mampu Menyusun modul 
ajar, dan 4) guru mampu meningkatkan antusiasme, 
interaktivitas, dan kemandirian belajar siswa. 
Kegiatan pelatihan ini menjadi sarana 
pengembangan profesionalisme guru untuk 
menghadapi tantangan pembelajaran masa kini dan 
pembentukan kemampuan berpikir mendalam. 
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Pendahuluan   

Perkembangan dunia di abad ke-21 menuntut institusi Pendidikan mampu 

memberikan layanan yang baik dan relevan dengan perkembangan zaman, di mana 

siswa diharapkan memiliki kemampuan yang disebut 4C, yaitu berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kerja sama (Indarini, 2024). Kemampuan ini sangat 

penting untuk menghadapi tantangan dunia dan kemajuan teknologi yang terus 

berkembang. Perubahan sistem pendidikan pada saat ini merupakan salah satu 

bentuk dari era keterbukaan. Hal ini ditunjukkan dengan pesatnya IPTEK (Hasibuan 

& Prastowo, 2019). Agar bisa menghasilkan lulusan yang berkualitas, perlu ada 

perubahan besar dalam cara pengajaran dan metode pembelajaran di sekolah(Halim, 

2022). 
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Meningkatkan kemampuan siswa dapat dilakukan melalui proses belajar 

dengan memberi kebebasan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat (Partono 

et al., 2021). Guru memiliki peran penting dalam mengelola proses belajar mengajar 

(Nuraeni et al., 2025). Kemampuan guru dalam merancang, menjalankan, dan 

mengevaluasi pembelajaran sangat berpengaruh. Guru menggunakan strategi belajar 

yang inovatif untuk materi praktik (Tanggulungan & Sihotang, 2023).  

Guru tidak hanya menjelaskan materi secara lisan, tetapi juga memberikan 

pengetahuan yang relevan, menghubungkan materi dengan kondisi di lapangan, 

serta memperagakan materi yang akan dipraktikkan (Mustaghfirin & Zaman, 2025). 

Pembelajaran yang baik tidak hanya memberi pengetahuan secara dangkal, tetapi 

juga mendorong "Pembelajaran Mendalam" (Deep Learning). Pembelajaran 

Mendalam ini fokus pada pemahaman konsep yang dalam, keterlibatan aktif siswa, 

serta aplikasi teori di lapangan (Diputera et al., 2024).  

Meskipun tuntutan kurikulum modern mendorong penggunaan pendekatan 

Deep Learning (Muvid, 2024), banyak guru di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

termasuk di MI Hidayatun Najah, masih menghadapi masalah. Masalah ini seringkali 

berupa: 1) kesenjangan kemampuan guru memahami kurikulum Deep Learning, 2) 

keterbatasan keterampilan dalam merancang modul ajar, dan 3) guru punya 

kecenderungan untuk bertahan menggunakan metode konvensional yang kurang 

relevan dengan tuntutan abad ke-21. Hal ini mengindikasikan ketidaksiapan MI 

Hidayatun Najah dalam menerapkan kurikulum Deep Learning.  

Pelatihan kurikulum Deep Learning dianggap sebagai solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan para guru (Mahardika & Jaya, 2025). Pelatihan ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam hal cara 

mengajar (Isnayanti et al., 2025a). Karena itu, pelatihan ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan kompetensi mengajar para guru di MI Hidayatun Najah dengan 

pendekatan Deep Learning. 

  

Metode  

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini menggunakan metode Service Leraning 

(Wardhani, 2020). Service Learning mengintegrasikan kegiatan pembelajaran ke dalam 

pelatihan (Pangestu et al., 2023). Metode ini dipilih untuk memastikan transfer 

pengetahuan dan keterampilan yang efektif serta berkelanjutan di lingkungan MI 

Hidayatun Najah. Peserta dalam pelatihan ini yaitu guru di MI Hidayatun Najah yang 

berjumlah 75 orang. 
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Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini dilaksanakan dalam 4 tahap (Aliyyah et 

al., 2024), yaitu : 1) Planning and Needs Assessment. Pada tahap ini dilakukan 

identifikasi mitra, analisis situasi awal, dan penyusunan modul pelatihan (Saputro & 

Parikesied, 2024); 2) Training Implementation. Tahap ini merupakan inti kegiatan, di 

mana guru diberikan materi dan hands-on workshop (Fadiana et al., 2021); 3) Mentoring 

and Real-Class Implementation. Pada tahap ini dilakukan pendampingan kelompok 

kecil, refleksi dan diskusi, serta penyempurnaan modul ajar (Susiana et al., 2020); dan 

4) Evaluation and Reporting. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data kepuasan 

peserta dan testimoni dari guru di MI Hidayatun Najah serta penyusunan laporan. 

 

Hasil  

Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan 

Menengah Nomor 13 Tahun 2025, yang berisi perubahan terhadap Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang 

kurikulum di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah (Dasar & Indonesia, 2025). Perubahan kebijakan ini menjadi tonggak 

penting dalam peningkatan kualitas Pendidikan nasional yang berfokus pada 

pembelajaran mendalam (deep learning), yang mengintegrasikan profil lulusan dengan 

kebutuhan zaman yang terus berkembang.  

Sebaran materi pembelajaran pada pelatihan ini mencakup: capaian hasil 

pembelajaran mulai jenjang Pendidikan anak usia dini sampai dengan jenjang 

menengah, perencanaan pembelajaran mendalam, Peraturan Menteri Pendidikan 

Dasar dan Menengah Nomor 13  Tahun 2025, serta contoh modul ajar yang digunakan 

dalam pembelajaran mendalam.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemahaman Konsep Dasar Deep Learning 

Dalam pelaksanaannya, peserta yang merupakan guru di MI Hidayatun Najah 
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diajak untuk terlibat aktif dalam berbagai sesi pelatihan, diketahui bahwa 58,7% 

peserta memahami konsep dasar deep learning, 30,7% cukup paham, serta sisanya 

kurang paham dan sangat paham. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemahaman Mengenai 3 Prinsip Utama Deep Learning 

Terdapat 3 prinsip utama yang menjadi fokus dalam deep learning 

yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Berdasarkan chart 

di atas diketahui bahwa sebanyak 60% peserta memahami mengenai 3 prinsip utama 

deep learning,  28% peserta cukup paham, 10% sangat paham, dan 2% kurang paham. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemahaman Perancangan Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) 

Selama pelatihan, peserta diajak mempelajari perancangan rencana 

pembelajaran mendalam (RPM) dan berdiskusi aktif dengan pemateri. Berdasar 

diagram diatas diketahui bahwa sebanyak 54,7% peserta mampu memahami 

perancangan RPM, 32% cukup paham, 8% kurang paham, dan sisanya sangat paham. 
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Gambar 4. Pendapat mengenai Materi Workshop 

Kurikulum deep learning merupakan hal baru di dalam dunia Pendidikan. 

Karena itu, Tim PKM IAINU Tuban dan MI Hidayatun Najah menginisiasi kegiatan 

ini untuk menyiapkan para guru supaya bisa mengikuti perkembangan terbaru 

dalam kebijakan bidang Pendidikan ini. Dari diagram di atas, terdapat 73,3% peserta 

berpendapat bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat, 24% berpendapat kegiatan ini 

bermanfaat, dan sisanya berpendapat kegiatan ini kurang bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Mampu Menerapkan RPM dalam Kegiatan Pembelajaran di Kelas 

Setelah mengikuti pelatihan ini, diketahui bahwa sebanyak 62,7% dan 25,3% 

peserta merasa mampu menerapkan pembelajaran dari pelatihan ini dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas nantinya. Sedangkan 12% masih merasa ragu-ragu mampu 

mempraktikkan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Diskusi   

Pelatihan Kurikulum Deep Learning di MI Hidayatun Najah dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mempersiapkan guru melaksanakan pembelakaran mendalam 

dan meningkatkan kompetensi pedagogik guru, serta menerapkan hasil pelatihan 
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dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasar hasil analisis data kuisioner yang diisi 

oleh peserta, diketahui bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif dalam 

peningkatan kompetensi pedagogic, menyiapkan guru dalam penerapan 

pembelajaran mendalam, dan penyusunan modul ajar yang sesuai.  

  Sebelum pelatihan, masih banyak guru yang kurang memahami konsep Deep 

Learning dalam konteks pembelajaran (Isnayanti et al., 2025b). Umumnya 

beranggapan bahwa deep learning tidak lepas dari pemanfaatan teknologi, seperti 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) (Syayidah & Sodik, 2025), bukan sebagai 

sebuah metode dalam pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran bermakna 

dan berpikir kritis. 

Pelatihan yang meliputi teori dan praktik ini secara signifikan mampu 

meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikulum deep learning (Atmojo et al., 

2025). Para guru memahami konsep dasar Deep Learning Curriculum dan mampu 

menyusun modul ajar yang sesuai sehingga bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran 

di kelas (Haryanti et al., 2025). Para guru juga mulai memahami bahwa pembelajaran 

mendalam tidak hanya berfokus pada materi ajar, tetapi juga kegiatan selama 

pembelajarannya sehingga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual.  

Salah satu output dari kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas guru dalam 

penyusunan bahan ajar berbasis Deep Learning. Melalui pendampingan intensif 

selama kegiatan pelatihan, guru diajak menyusun modul ajar sesuai format yang 

diberikan sehingga bisa mencapai hasil pembelajaran yang lebih mendalam.  Modul 

yang diberikan dalam pelatihan dirancang untuk mempermudah guru dalam 

Menyusun bahan ajar yang memperhatikan learning outcomes, integrasi antara 

pengetahuan konseptual dan aplikasinya, serta pemanfaatan media pembelajaran 

yang mampu mendukung proses pembelajaran siswa.   

 Fokus dalam pelatihan ini adalah pendampingan guru Menyusun Rencana 

Pembelajaran Mendalam (RPM), di mana proses pembelajaran tidak hanya 

ditekankan pada kegiatan mengajar, tetapi juga strategi pembelajaran supaya siswa 

lebih aktif dalam belajar (Ramadhani et al., 2025). Guru harus mampu 

mengintegrasikan tahapan berpikir kritis (HOTS), kolaborasi, eksplorasi 

permasalahan, serta melaksanakan refleksi pembelajaran. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa guru mampu memahami RPM dan bisa menerapkannya dalam 

kegiatan pembelajaran di MI Hidayatun Najah Tuban.  

 Setelah selesai pelatihan, guru berkesempatan menerapkan hasil pelatihan 

dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, diketahui adanya peningkatan 
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kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran. Guru menjadi lebih adaptif dan 

mampu mrnstimulasi siswa berpikir kritis, memunculkan atmosfer pembelajaran 

yang interaktif, dan proses pembelajaran lebih mendalam.  

Hasil evaluasi kegiatan ini menunjukkan bahwa Pelatihan Kurikulum Deep 

Learning di MI Hidayatun Najah berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengadopsi konsep pembelajaran mendalam (deep learning) dan 

mengintegrasikannya dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan kompetensi ini 

meliputi : pemahaman konsep, penyusunan modul ajar, perancangan RPM, dan 

penerapan deep learning dalam pembelajaran di kelas. Pasca kegiatan ini, guru mampu 

mengimplementasikan prinsip Kurikulum deep learning dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran di MI Hidayatun Najah. 

      

Kesimpulan   

Kurikulum Deep Learning di MI Hidayatun Najah memberikan pengaruh 

yang positif pada peningkatan pengetahuan guru mengenai Kurikulum Deep Learning 

dan peningkatan kompetensi pedagogic guru dalam penerapan pendekatan deep 

learning pada pembelajaran di kelas. 
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